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§ o Dﬁlam bab ini, peneliti akan memulai dengan latar belakang masalah dan fenomena

= 3 _ . o

@/agwg;—'mendasarl pernasalahan. Peneliti juga akan mengidentifikasi masalah yang merupakan
«a x F

B 5.9 |

ao@wjgaaran dari masalah yang berupa pertanyaan. Selain itu, peneliti akan menguraikan batasan

co 9

E _sgah dari identifikasi masalah yang ada.

~S g 3

3 u 3 =

S % c Dalam batasan masalah membatasi objek, periode, dan pengambilan data penelitian.

Se 8 &

g_élucjdalam bab ini juga terdapat rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
%é Latar Belakang Masalah

Pérusahaan secara periodik mempunyai kewajiban untuk mempublikasikan laporan

angan ‘yang telah diaudit oleh pihak independen, kemudian laporan keuangan tersebut

UReduey 1ui si

erlkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, misalnya pemerintah, kreditor, investor,

é‘nlhk perusahaan, dan pihak manajemen sendiri. Laporan keuangan merupakan salah satu
informasi yang penting dalam menilai perkembangan sebuah perusahaan. Laporan keuangan
3
@umnya disajikan untuk memberi informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan arus kas
Es@tu peliusahaan dalam periode tertentu (Maith, 2013).
o % Laporan keuangan harus dibuat dengan standar yang berlaku, oleh karena itu dalam

“sebuah perusahaan dibutuhkan adanya auditor eksternal yang dibawahi oleh Kantor Akuntan
Publik (KAP) sebagai pihak independen dalam mengaudit laporan keuangan. Karena banyak
pihak-piftak berkepentingan terhadap laporan keuangan, maka auditor dipercayakan untuk
memastigan bahwa laporan keuangan perusahaan wajar dan dapat menampilkan informasi

yang seBénarnya terkait dengan posisi keuangan perusahaan. Dalam melakukuan tugasnya,

auditor farus memiliki kejujuran yang tinggi, yang berkaitan erat dengan objektivitas

= 1
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(Independence in fact) dan pandangan pihak lain terhadap diri auditor yang berhubungan

dengan pefaksanaan audit (Independence in appearance) (Pratini & Astika, 2013).

—

KAP dalam melakukan audit atas laporan keuangan klien seiring waktu akan

buad e
uede)iqg -
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ni

3

bulkan ketergantungan yang tinggi atau keterkaitan ekonomi dan berpotensi auditor

|

%XEH

n

bus

nelgloskan ketidakwajaran laporan keuangan yang disajikan perusahaan. Oleh sebab itu

di

gs di

uks menjamin kewajaran informasi dalam laporam keuangan, perlu adanya suatu

15 e}

iksaan yang dilakukan oleh auditor independen.

19s ne1ege!ﬁe
epun 16@pul

Kasus di Indonesia yang berkaitan dengan pergantian auditor terjadi pada PT Inovisi

omZTbk yang mendapat sanksi penghentian perdagangan saham karena ditemukan

%qnm
p8N-6u

bue

k kgsalahan di laporan keuangan kuartal 111-2014, perusahaan pun menunjuk kantor

QO

y

ntan publik yang baru untuk melakukan audit terhadap laporan keuangan tahun buku 2014.

Qdum@\ snrielie

usahaan menunjuk KAP Kreston International untuk mengaudit laporan keuangannya.

]QHad ‘ug

elumaya perusahaan menggunakan KAP Jamaludin, Ardi, Sukimto, dan rekan pada laporan

@m,u%uaw

angarn=2013. Pergantian KAP dilakukan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan

ue/uen’ges!
AFw u@ uey|

o

ai standar yang berlaku dan untuk meningkatkan kembali kepercayaan stakeholders.

]

:IIwwwv.medanbisnisdaily.com/news/read/2015/05/25/165640/laporan-keuangan-

masalah-inovisi-ganti-auditor/

Kasus lain yang berkaitan mengenai pergantian auditor terjadi pada PT Sunprima

ode) ueunsnfuad yeiw
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_g\lusantar;a"terkait laporan keuangan tahunan PT SNP yang diaudit oleh auditor dari KAP Satrio,
Bing, EAy, dan Rekan mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian, sedangkan berdasarkan
hasil pemeriksaan OJK, PT SNP terindikasi telah menyajikan laporan keuangan yang secara
signifikatn tidak sesuai dengan kondisi keuangan yang sebenarnya dalam perusahaan tersebut
sehingga: menyebabkan kerugian di berbagai pihak termasuk investor dan kreditor. Karena

kasus iniz OJK mengenakan sanksi administratif terhadap KAP Satrio, Bing, Eny, dan Rekan


http://www.medanbisnisdaily.com/news/read/2015/05/25/165640/laporan-keuangan-bermasalah-inovisi-ganti-auditor/
http://www.medanbisnisdaily.com/news/read/2015/05/25/165640/laporan-keuangan-bermasalah-inovisi-ganti-auditor/
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berupa pembatalan pendaftaran berlaku efektif setelah KAP menyelesaikan audit laporan
keuangafrtahunan tahun 2018 atas klien yang masih memiliki kontrak. Selain itu, perusahaan

—

_aa@n memmenuhi permintaan dari OJK terkait pergantian auditor untuk laporan keuangan

art. Menurut Ramantha & Paramitha (2014) auditor memberikan jasa assurance yang

oo
%a%unan audit 2018. https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Siaran-
%és%)\]K—Kenakan-Sanksi-terhadap-Akuntan-PubIik-dan-Kantor-Akuntan-PubIik-Auditor-
%P%—S%nprima-Nusantara-Pembiayaan.aspx

§§§ Ayditor memiliki peran penting yakni menghubungkan antara kepentingan publik
%e%bagéai p:engguna laporan keuangan dan kepentingan perusahaan sebagai penyedia laporan
X

Jey ghum
pu@[ﬁu

Q

g@r@akan jasa professional independen yang meningkatkan kualitas informasi bagi para
%Sogjgamby keputusan, auditor dituntut agar objektif terhadap informasi dalam laporan
iEk%Jangam Hal ini penting untuk meningkatkan tingkat keakuratan laporan keuangan. Oleh
Ese%ab ituZperusahaan diwajibkan untuk melakukan rotasi auditor. Rotasi auditor merupakan
gb%aturan perputaran auditor yang harus dilakukan perusahaan yang bertujuan untuk

smeningkatkan kualitas auditor.

Rgda tahun 2002 Indonesia mengeluarkan peraturan mengenai auditor switching yaitu

uad ‘yeiw
aAusw u

utusén Menteri Keuangan Nomor 423/KMK.06/2002 yang telah diubah menjadi

uns

putusan Menteri Keuangan 359/KMK.06/2003 tentang “Jasa Akuntan Publik”. Peraturan ini

LU%; ue

dey
99

enyatakan bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat

ue,
:

‘dilakukah oleh KAP paling lama 5 (lima) tahun buku beturut-turut dan oleh seorang Auditor
paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Selanjutnya peraturan tersebut diperbaharui
dengan @ikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa
AkuntarizPublik” yang memiliki dua peubahan. Perubahan yang pertama adalah mengenai
pemberign jasa audit umum atas laporan keuangan oleh KAP menjadi paling lama 6 (enam)

tahun byku berturut-turut (pasal 3 ayat 1) dan oleh seorang Auditor paling lama 3 (tiga) tahun

3
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buku berturut-turut. Perubahan yang kedua adalah Auditor atau KAP boleh memberikan jasa

audit umum atas laporan keuangan klien setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberikan jasa

—_

: @Iit umsm kepada Klien tersebut (pasal 3 ayat 2). Namun pada tahun 2015, pemerintah

usd
eJe

E

ngeluarkan peraturan baru yang mengatur pergantian auditor, yaitu PP No. 20/2015 tentang

T
ktik Akuntan Publik. Dalam PP No. 20/2015 pasal 11 ayat (1) dijelaskan bahwa KAP tidak

efuey yedn
@d!mgaw

naeydi

batasi dalam melakukan audit atas suatu perusahaan. Pembatasan hanya berlaku bagi

g auditor, yaitu selama 5 tahun buku berturut-turut. Setelah memberikan jasa audit atas

rBul

u8beq

r

M ghiun

u§ 1bu

Be)e

ormasi~keuangan historis terhadap suatu perusahaan selama 5 tahun buku berturut-turut

rgn1es
8uep

r diwajibkan melakukan cooling-off selama 2 (dua) tahun berturut-turut. Setelah

e cooling-off selesai, maka auditor dapat kembali memberikan jasa audit pada

dRiny eARey 4
6ugpun

usahaah tersebut.

Peraturan lain untuk memperketat pengawasan terhadap seorang auditor yang

edue) 1ul

Jnglakukanp audit terhadap perusahaan penyelenggara jasa keuangan, OJK mengeluarkan POJK

nus
eou

7Nemor 13 Tahun 2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik

wn

am Kegiatan Jasa Keuangan. Dalam peraturan tersebut, diatur bahwa institusi jasa keuangan

| eA4gy ue

Ep

P: jib membatasi penggunaan jasa penggunaan jasa audit dari Auditor paling lama 3 (tiga)

&

Suo

un buku berturut-turut. Sedangkan pembatasan penggunaan jasa dari KAP tergantung pada

ad ‘ye

a

il evaluasi Komite Audit. Selain itu, institusi jasa keuangan harus menggunakan akuntan

#@xing

lik dan kantor akuntan publik (KAP) yang terdaftar di OJK.

'UQJOd% ueu%qn/{u
:Ja(guns

P,efgantian auditor atau auditor switching dilakukan karena telah berakhirnya masa
perikatarm” (mandatory) dianggap sebagai sesuatu yang wajar, akan tetapi apabila pergantian
auditor Karena keinginan perusahaan (voluntary) sebelum masa perikatan habis maka bisa
diartikanwbahwa terdapat faktor-faktor yang mendorong perusahaan sehingga perusahaan
melakukan pergantian auditor. Faktor-faktor yang mendorong hal tersebut terjadi adalah

pergantiah manajemen, audit fees, reputasi auditor, audit delay, ukuran KAP, ukuran klien,
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pertumbuhan perusahaan, kesulitan keuangan (financial distress), kualitas audit, opini audit,

dan auditrtenure.

Aﬂditor switching dapat disebabkan karena adanya pergantian manajemen yang baru.

uRbuele)iq ‘|

gantiaf manajemen dalam sebuah perusahaan akan mempengaruhi terjadinya perubahan

T
lgkan dalam bidang akuntansi dan pemilihan Kantor Akuntan Publik Salim & Rahayu

10 eAueyuediygbuad ‘e

nuad ‘uegjiauag;‘ueypipusduebuguadaysiniy

@S diggbua

©
14). Dengan adanya pergantian manajemen memungkinkan klien untuk memilih auditor
3
5

uSyang lebih berkualitas dan sepakat dengan kebijakan akuntansi yang diterapkan

Q.

IE ne1e‘:‘ae!ﬁe

uéhaan (Wayan & Ketut, 2013). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pradhana & Suputra

15) menunjukkan bahwa pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap pergantian

Bun

@r Penelltlan lain yang dilakukan oleh Astrini & Muid (2013) dan Wayan & Ketut (2013)

mgm

us)

gantlan manajemen tidak menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap pergantian

itor. ©

Aurdit fees merupakan fee yang diterima akuntan publik setelah melaksanakan jasa

]

it. Yanti, Halim, & Wulandari (2014) menyatakan bahwa rotasi kantor akuntan publik yang
ing akan mengakibatkan peningkatan audit fees. Saat auditor pertama kali mengaudit satu
n, yaag pertama kali harus dilakukan oleh auditor adalah memahami lingkungan bisnis
n darm3|ko audit klien. Bagi auditor yang tidak paham mengenai kedua masalah itu, maka

ya menjadi tinggi sehingga dapat menaikan audit fees. Penelitian yang dilakukan oleh

Lbeunsr;é_uad e LpAdesyesi
WIS ueyg\qa/(@w u@ uexgim,ueauaw e@m [

]

dhangs- (2015) menunjukkan bahwa audit fees berpengaruh positif terhadap pergantian

'ue.@de
REL

auditor. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Rajagukguk, Rambe, &
Ruwantiz(2014) dan Sabeni & Dwiyanti (2014) yang menyatakan bahwa audit fees tidak

berpengatuh terhadap pergantian auditor.

(%ini audit merupakan faktor lain yang mempengaruhi auditor switching. Opini audit

adalah [@poran yang diberikan seorang akuntan publik sebagai hasil penilaiannya atas
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kewajaran laporan keuangan. Opini audit dipercaya akan mempengaruhi investasi dan image

sebuah perusahaan, oleh karena itu perusahaan menginginkan laporan keuangannya mendapat

L

mnl wajar tanpa pengecualian (unqualified). Jika laporan keuangan perusahaan tidak

usd §
eJejl

E

ndapat:opini wajar tanpa pengecualian, maka perusahaan akan cenderung berpindah auditor

&iow

gedn

u KAR: Hal ini sejalan dengan penelitian Sabeni & Dwiyanti (2014) dan Astrini & Muid

dig yeH

18) yang menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh signifikan terhadap auditor

Jhun efuey
Sheqydin
@

rgun!

t |ng Bertolak belakang dengan penelitian Wayan & Ketut (2013) yang menunjukkan

wpday

y opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching.

19s Beje u

Financial distress merupakan kondisi keuangan perusahaan yang tidak sehat ataupun

epum-[ﬁuepuﬁ 1bu

Baey ynuan

aAg dalam keadaan kesulitan keuangan. Hal ini ditandai dengan adanya pemberhentian

e aga kefja atau hilangnya pembayaran dividen. Menurut Schwartz dan Menon, Hudaib dan

19uad, uey
B} 1USS1N}

]

elumnya untuk menarik kepercayaan stakeholders serta untuk menambah kepercayaan diri

ehiex ugs!
uedRieyuiBiues

usahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Astika (2013) dan Salim & Rahayu (2014)

uw!

2

nunjukkan financial distress berpengaruh positif terhadap pergantian KAP. Akan tetapi

Y

‘uedode) ugynsniyad !
JaquingBuex @ afu

elitian, Abdillah & Sabeni (2013) menemukan bahwa financial distress tidak memiliki

garufi'signifikan terhadap probabilitas pergantian KAP.

Gkuran KAP mempengaruhi kualitas audit dan berdampak pada terjadinya pergantian
auditor. VUkuran dari KAP digolongkan dalam big-4 dan non big-4. Klien cenderung
menggupakan jasa KAP big-4 karena dianggap lebih mampu meningkatkan independensi
dibandingkan KAP non big-4 (Meckling, 2011). Hasil penelitian oleh Damayanti dan Sudarma
(2008) daélam (Wayan & Ketut, 2013) menunjukkan bahwa ukuran KAP berpengaruh
signifikan terhadap auditor switching. Di sisi lain, penelitian Susan dan Trisnawati (2009)

menemuKan bukti bahwa ukuran KAP berpengaruh positif terhadap auditor switching.

6
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Sementara itu penelitian Salim & Rahayu, (2014) menyatakan bahwa ukuran KAP tidak

memilikipengaruh signifikan terhadap auditor switching.

1

1'd

Bérdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang

tUJuan untuk meneliti kembali faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching dengan

ldpbuad e

S du%_ﬁuauﬂzﬁume

%md

1TeH

u ‘Pengaruh Pergantian Manajemen, Audit Fees, Opini Audit dan Financial Distress
ap Auditor Switching Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek

es Ia Periode 2016-2018”

‘\ 3n]

| e ntifikasi Masalah

1Sk

buepun-buSPun !6'81pUI

Bérdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti mengidentifikasikan

g
=
)
=
@
@
o
D
«Q
o
o
@
=
=
c
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15; Apakah pergantian manajemen berpengaruh terhadap Auditor switching?

2. Apakah audit fees berpengaruh terhadap Auditor switching?

3 , Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap Auditor switching?
4.7 Apakah financial distress berpengaruh terhadap Auditor switching?

- Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap Auditor switching?

tasan Masalah

O
nsuf”

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi ruang lingkup masalah penelitian

_UEJOdE] ueunsnAuad ‘yelwl eAsey uesinnuad ‘uenauad.
:Jaquuins uexingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw eduey Iul

ni menjadl berikut:

15 Apakah pergantian manajemen berpengaruh terhadap Auditor switching?
25 Apakah audit fees berpengaruh terhadap Auditor switching?
3£ Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap Auditor switching?

4% Apakah financial distress berpengaruh terhadap Auditor switching?
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D. Batasan penelitian

Peﬂeliti menetapkan batasan penelitian untuk mempermudah penelitian dalam
7«‘
gumpglan dan analisis data. Berikut adalah batasan-batasan penelitian yang dimaksud:
m

3
1.;:_2 Dari segi unit yang diteliti

@
— Variabel dalam penelitian ini adalah auditor switching, pergantian manajemen,

D) )|

— audit fees, opini audit dan financial distress.

Jsu

22 Dari segi obyek penelitian

191

5 Obyek penelitan yang digunakan adalah semua perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Jojuj uep siu

w

Dari segi waktu
- Penelitian ini menganalisis data yang terjadi selama periode tahun 2016 sampai

“dengan 2018.

m

musan Masalah

(a9 Eem MIMY eyjinew

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti merumuskan

e

2

salahgang dihadapi adalah: apakah pergantian manajemen, audit fees, opini audit dan

nC|aR1|stress berpengaruh terhadap auditor switching?
H

F. ﬁjuan Penelitian

:Jaquins ue@wqu

7
'@juan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
=)

‘uedode) ueunsnfuad

%5 Untuk mengetahui pengaruh pergantian manajemen terhadap Auditor switching.
Untuk mengetahui pengaruh audit fees terhadap Auditor switching.

Untuk mengetahui pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap Auditor
switching.

Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap Auditor switching.

919 uepnj M) ejfjeulioy
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) Hak Cipta Dilindungi Undang-Undan
o P 9 9 9
\ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
G a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



